ABSTRAK
Miftakhudin, 2012. “Pengaruh Proses Annealing Pada Sambungan Las SMAW Terhadap Struktur Mikro Dan Kekerasan Baja S45C”, Skripsi, Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh proses annealing pada pengelasan baja S45C terhadap struktur mikro dan kekerasannya.
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah baja S45C yang diproduksi oleh PT. Bohler. Kadar karbon pada baja S45C sebesar 0,52% sehingga baja ini termasuk dalam kategori baja karbon sedang. Baja S45C mempunyai nilai kekerasan 175,6 VHN. Spesimen uji untuk pengamatan struktur mikro menggunakan standar ASTM E8 dan uji kekerasan menggunakan JIS Z 2201 1981. Proses annealing yang digunakan dalam penelitian ada tiga variasi, yaitu anil suhu kritis, anil iso termal dan anil penuh. Pada pengelasan logam tanpa anil nilai kekerasannya meningkat 6,1% dari daerah logam tanpa pengelasan. Peningkatan nilai kekerasan tertinggi terdapat pada daerah HAZ, karena pada daerah ini terjadi proses pemanasan dan pendinginan yang cepat. Pada daerah logam induk pengelasan tanpa anil hampir tidak terjadi perubahan struktur mikro. Pada daerah pengelasan logam tanpa anil struktur mikronya masih kasar. Pada daerah logam pengelasan dengan anil suhu kritis nilai kekerasannya menurun 7,4% dari rata-rata nilai kekerasan pengelasan logam tanpa anil. Pada daerah logam pengelasan dengan anil suhu kritis nilai kekerasan rata-ratanya sudah sesuai yang diharapkan yaitu mendekati nilai kekerasan logam tanpa pengelasan, namun nilai kekerasan pada masing-masing daerah las,HAZ dan logam induk belum homogen. Pada pengelasan logam dengan anil iso termal terjadi penurunan nilai kekerasan rata-rata sebesar 14,85% dari nilai kekerasan rata-rata daerah las tanpa proses anil. Pada daerah pengelasan logam dengan anil iso termal nilai kekerasan masing-masing daerah las,HAZ dan logam induk lebih homogen, namun struktur mikronya masih sedikit kasar. Pada pengelasan logam dengan anil penuh struktur mikronya sudah halus dan homogen. Pada daerah pengelasan logam dengan anil penuh terjadi penurunan nilai kekerasan rata-rata tertinggi yaitu sebesar 28,3% dari nilai kekerasan rata-rata daerah logam pengelasan tanpa proses anil. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses anil dapat menghomogenkan struktur mikro dan menurunkan kembali  nilai kekerasan logam akibat pengaruh proses pengelasan.
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